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Abstrak 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemberian VCO dapat mencegah 
peningkatan MDA tikus putih jantan galur wistar yang diberi paparan asap rokok, dan mengetahui 
dosis VCO yang efektif dalam mencegah peningkatan MDA. Metode : Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental dengan desain posttest only with control group design. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 24 ekor tikus putih jantan galur wistar yang dibagi dalam 4 kelompok, yaitu 
kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan 1 (dipaparkan asap rokok dan diberi VCO 0,45ml) dan 
perlakuan 2 (dipapar asap rokok dan diberi VCO 0,9ml). VCO diberikan secara peroral setiap hari 
selama 14 hari dan pada hari ke 15 dilakukan pengambilan darah tikus yang selanjutnya dilakukan 
pengujian kadar MDA tikus. Hasil : Berdasarkan persentase mean rank setiap kelompok, menunjukkan 
pada kelompok dengan pemberian VCO memiliki kadar MDA yang lebih rendah bila dibandingkan 
dengan kelompok hanya dengan papran asap rokok, dan dosis VCO yang efektif pada penelitian ini 
adalah 0,9ml. Kesimpulan : VCO dapat mencegah peningkatan kadar MDA akibat paparan asap rokok. 
Kata kunci:  Asap rokok, VCO, MDA, antioksidan 
 
Abstract 
Objective: This study aims to determine whether the administration of VCO can prevent the increase 
in MDA of male Wistar strain rats exposed to cigarette smoke, and to determine the effective dose of 
VCO in preventing the increase in MDA. Methods : This research is an experimental study with a 
posttest only design with a control group design. The sample in this study amounted to 24 male white 
rats of the wistar strain which were divided into 4 groups, negative control, only exposed to cigarette 
smoke, treatment 1 (exposed to cigarette smoke and given 0.45 ml VCO) and treatment 2 (exposed to 
cigarette smoke and given VCO 0.9 ml). VCO was given orally every day for 14 days and on day 15, rat 
blood was drawn, which was then tested for MDA levels. Results : Based on the percentage mean rank 
of each group, the group with VCO administration had lower MDA levels compared to the group only 
exposed to cigarette smoke, and the effective dose of VCO in this study was 0.9 ml. Conclusion : VCO 
can prevent the increase in MDA levels due to exposure to cigarette smoke. 
Keywords:  Cigarette smoke, VCO, MDA, antioxidant 
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PENDAHULUAN 
VCO (Virgin Coconut Oil) 

merupakan minyak murni hasil olahan 
daging buah kelapa yang diproses tanda 
adanya penambahan apapun. VCO 
memiliki manfaat bagi tubuh, seperti 
membantu dan mengurangi gejala yang 
berhubungan dengan diabetes, melindungi 
tulang dari serangan osteoporosis, 
mencegah tekanan darah tinggi dan 
penyakit liver, menjaga kesehatan jantung 
dan pembuluh darah, menjaga stamina 
tubuh, memelihara kesehatan kulit dan 
rambut, sebagai antioksidan dan 
mencegah penuaan dini, anti-bakteri, anti 
jamur, anti virus dan anti protozoa yang 
alamiah, serta dapat menurunkan berat 
badan.1,2 

Di dalam VCO terdapat berbagai 
kandungan yang bermanfaat bagi tubuh, 
seperti asam laurat yang terpadat didalam 
asam lemak jenuh. VCO dapat 
meningkatkan kesehatan dan berperan 
sebagai anti virus, serta memiliki senyawa 
polifenol dan α – tokoferol yang 
merupakan antioksidan alami dengan 
komponen aktif yang diterima tubuh 
sebagai aktivitas vitamin E dalam menjaga 
kekebalan tubuh dan menangkal radikal 
bebas yang masuk ke dalam tubuh.3 

Beberapa kandungan yang 
terdapat didalam VCO, diantaranya adalah 
: 4 

1. Asam lemak jenuh, yang memiliki 
ikatan tunggal dalam mencegah oksidasi 
dan hidrogenasi pada produk akhir. 
2. Asam lemak rantai sedang 
(Medium Chain Fatty Acid – MCFA), 
merupakan asam lemak yang akan 
dikonversikan didalam hati dan menjadi 
energi yang dapat meningkatkan laju 
metabolisme serta dapat merangsang 
pemecahan lemak yang tersimpan menjadi 
energi sehingga dapat menurunkan berat 
badan. 

3. Asam laurat yang bersifat 
antimikroba, akan bekerja sama dengan 
MCFA dalam membunuh bakteri patogen, 
jamur, virus, protozoa, dan serta parasit. 
4. Antioksidan dalam vitamin E 
dengan senyawa fenolik, polisterol, dan 
tokosterol, dalam mencegah terjadinya 
oksidasi dan pembentukan radikal bebas 
Radikal bebas dapat bersumber dari 
berbagai hal, salah satunya asap hasil 
pembakaran rokok. Indonesia merupakan 
negara berkembang dengan jumlah 
perokoknya yang berada diurutan ke tiga 
setelah negara China dan India, dengan 
hasil surveinya adalah sepertiga dari 
penduduk dunia terutama yang usia 
dewasa adalah perokok. Jumlah ini saling 
berkesinambungan dan cenderung 
meningkat dengan adanya peningkatan 
para pengkonsumsi rokok yang ada, 
sehingga angka kematian yang diakibatkan 
dari orang – orang yang mengkonsumsi 
rokok pun cukup tinggi dan dapat 
mencapai 500 juta orang pertahunnya.5  

Asap dari hasil pembakaran rokok 
berbahaya bagi kesehatan tubuh, 
dikarenakan asap ini merupakan hasil dari 
pembakaran yang tidak sempurna, 
sehingga dapat mengurangi penurunan 
antioksidan pada serum dalam tubuh yang 
dapat mengakibatkan stres oksidatif pada 
seseorang yang terlalu sering terpapar 
dengan asap rokok.6 

Asap rokok memiliki berbagai 
kandungan berbahaya, seperti : 7  
1. Nikotin yang dapat menyempitkan 
pembuluh darah karena bersifat 
menempel pada dinding pembuluh darah. 
Selian itu, nikotin juga dapat meracuni 
saraf, meningkatkan tekanan darah tinggi, 
serta menyebabkan ketergantungan bagi 
pemakainya.  
2. Gas karbondioksida (CO2), 
merupakan gas yang cenderung kuat 
dalam mengikat hemoglobin dalam sel – 
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sel darah merah dan mengganggu 
pernafasan sel – sel tubuh. Pada dosis yang 
rendah, karbondioksida juga dapat 
memperngaruhi performa dari sistem saraf 
pusat yang dapat menyebabkan 
terganggunya penglihatan, penurunan 
kemampuan belajar, kewaspadaan dan 
perhatian.  
3. Tar, merupakan komponen dari 
pembakaran asap rokok yang bersikap 
karsinogen. Tar dapat masuk kedalam 
tubuh melalui uap yang bila terhirup dari 
asap pembakaran rokok, dimana setelah 
dingin akan bersifat padat dan berwarna 
coklat. Kemudian tar akan mengendap 
pada permukaan gigi, saluran pernafasan 
dan paru – paru.  
4. Zat kimia timah hitam atau yang 
biasa disebut juga dengan timbal. Timbal 
yang dihasilkan dari sebatang rokok 
sebesar 0,5 ug, dan batas bahaya timbal 
yang masuk kedalam tubuh adalah 20 ug 
perharinya. Timbal ini dapat merusak DNA 
melalui terbentukny reaction oxyen species 
(ROS), serta dapat menghambat enzim 
metabolisme tubuh terhadap radikal bebas 
seperti glutation yang dapat merusak DNA 
akibat dari radikal bebas.  
 

Meningkatnya radikal bebas 
didalam tubuh dapat menyebabkan stres 
oksidatif akibat dari perioksidasi lipid yang 
berlebihan, hal ini dapat dilihat dari 
biomarkernya yaitu kadar MDA 
(malondialdehid).8,9 MDA merupakan hasil 
dari proses autooksiadsi PUFA 
(polyunsaturated fatty acid) suatu radikal 
bebas dalam beberapa tahap. Ketika 
adanya radikal bebas yang menyerang 
tubuh, maka PUFA mampu melepaskan 
satu atom hydrogen dari gugus metil dan 
akan membentuk suatu karbon yang 
disebut dengan carbon – centered radical, 
yang menyebabkan terjadinya tahap 
pemanjangan rantai radikal didalam tubuh 

dan terjadi penataulangan molekul –
molekul yang bereaksi dengan molekul 
oksigen (O2) dalam bentuk radikal lipid 
perioksida yang menarik atom H dari PUFA 
untuk membentuk lipid hidroperioksida.10 
MDA juga dapat terbentuk karena adanya 
degradasi radikal bebas hidroksi seperti 
ROS (Reactive Oxygen Species) yang 
bereaksi dengan asam lemak ganda dari 
membran sel sehingga terbentuknya 
perioksida lipid yang juga menyebabkan 
kerusakan pada membran sel di dalam 
tubuh.10 

Kerusakan pada membran sel 
dapat terjadi dengan beberapa cara, yakni 
: 11 
1. Radikal bebas yang terjadi, akan 
berikatan secara kovalen dengan enzim 
reseptor yang berada di membran sel 
sehingga menyebabkan perubahan 
aktivitas pada komponen – komponen 
pada membran  sel. 
2. Radikal bebas dapat mengubah 
struktur membran sel dan mengakibatkan 
perubahan fungsi serta karakter dari 
membran  sel yang ada. 
3. Radikal bebas dapat mengganggu 
sistem transport membran melalui ikatan 
kovalen yang terjadi sehingga 
mengoksidasi kelompok dari enzim dengan 
mengubah PUFA (polyunsaturated fatty 
acid). 
 

Untuk mengendalikan dan 
mengurangi radikal bebas yang terjadi 
akibat perioksidasi lipid, maka tubuh dapat 
mengatasinya dengan antioksidan alami 
tubuh dan juga dapat dibantu dengan 
mengkonsumsi berbagai makanan yang 
mengandung zat antioksidan.12 Terdapat 
beberapa penyakit berbahaya yang dapat 
disebabkan dari tingginya radikal bebas di 
dalam tubuh, diantaranya yaitu : 11,12 
1. Penyakit kardiovaskular : oksidasi 
densitas rendah lipoprotein (LDL) yang 
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dapat memicu terjadinya aterosklerosis 
dan penyakit jantung coroner (PJK). 
2. Kanker : akibat rusaknya DNA dan 
mutagenesis yang diakibatkan oleh radikal 
bebas hingga terjadinya karsinogenesis. 
3. Penyakit inflamasi, seperti : 
rheumatoid arthritis yang dapat terjadi 
akibat radikal bebas yang dihasilkan oleh 
neutrophil, serta glomerulonephritis dan 
ulseratif colitis yang dapat disebabkan 
akibat adanya ROS (Reactive Oxygen 
Species) pada komponen ekstraseluler. 
4. Gangguan pada saluran pernafasan 
:  akibat paparan asap (bisa karena asap 
rokok) yang mengandung radikal, adanya 
paparan 100% oksigen secara langsung ke 
paru – paru dalam waktu yang lama 
sehingga menyebabkan kerusakkan 
endotel dan dapat terjadinya edema pada 
paru – paru. 
5. Diabetes : karena rusaknya jaringan 
pancreas, yang merupakan organ penting 
dalam memproduksi insulin dalam 
menjaga tingginya kadar gula dalam darah. 
6. Katarak : selain akibat dari faktor 
penuaan, katarak dapat terjadi karena 
adanya peningkatan stres oksidatif yang 
terjadi di dalam tubuh. 
7. Infertilitas pada pria : radikal bebas 
dapat mengurangi motilitas dan viabilitas 
sperma, sehingga menyebabkan terjadinya 
penurunan tingkat kesuburan pada pria 
8. Proses penuaan : karena 
perubahan biokimia and morfologi yang 
terjadi dalam kondisi normal. 
9. Beberapa gangguan lainnya, 
seperti Parkinson, alzeimer, multiple 
sclerosis, sirosis hati, dan lain sebagainya. 
 

Dalam jurnal pengaruh VCO yang 
dibandingkan dengan minyak jagung yang 
berdasarkan dosis WHO terhadap ekspresi 
malondialdehid pada usus tikus wistar 
dengan malnutrisi akut oleh Pratiwi yang 
diterbitkan pada tahun 2017, didapati 

bahwa VCO dan minyak jagung digunakan 
sebagai antioksidan dapat menurunkan 
kadar MDA yang terjadi akibat stres 
oksidatif dari tikus yang mengalami 
malnutrisi akut.13  

Menurut Subermaniam dkk pada 
tahun 2014, dalam penelitian VCO 
menurunkan tingkat MDA pada jaringan 
jantung tikus Sprague-Dawley yang diberi 
makan minyak sawit yang dipanaskan 
mendapatkan hasil bahwa suplemen VCO 
mengurangi stres oksidatif yang terlihat 
dari penurunan jumlah perioksidasi dan 
kadar MDA.14  

Dalam jurnal pengaruh VCO dengan 
ekstrak wortel terhadap perioksidasi lipid 
plasma oleh Momuat dkk pada tahun 2011 
mendapatkan hasil bahwa tingkat oksidasi 
lipid plasma tikus yang diberi VCO dengan 
ekstrak wortel memiliki kadar MDA yang 
lebih menurun bila dibandingan dengan 
kelompok tikus yang diberi minyak 
jagung.15 

Berdasarkan data diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pengaruh pemberian 
VCO (Virgin Coconut Oil) terhadap MDA 
(Malondialdehid) tikus putih jantan galur 
wistar yang terpapar asap rokok. 
 

METODE 
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 
laboratorium farmasi Universitas 
Sumatera Utara selama bulan November – 
Desember 2021. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen dengan desain 
posttest only with control group design, 
dimana pengambilan sampel di lakukan 
dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, dengan artian jumlah sampel 
yang ada, dibagi dalam proporsi jumlah 
yang sama dengan beberapa kriteria yang 
telah ditentukan. Kriteria inklusi penelitian 
ini adalah tikus putih jantan dengan berat 
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badan 150 – 250 gram, yang berusia 2 – 3 
bulan, dan merupakan tikus sehat yang di 
nilai dari pergerakkan yang aktif dan bulu 
badan yang tidak mengalami kerontokan, 
sedangkan pada kriteria eksklusinya adalah 
tikus yang terlihat bergerak tidak aktif 
seperti biasanya dan mati sebelum 
waktunya.  

Penggunaan tikus dalam penelitian 
ini dikarenakan, tikus memiliki beberapa 
keuntungan seperti pemeliharaan dan 
penanganannya yang mudah, memiliki 
ukuran yang lebih besar bila dibandingkan 
dengan mencit, namun lebih ringan bila 
dibandingkan dengan kelinci, tidak begitu 
bersifat fotofobik, aktivitasnya tidak 
terganggu dengan adanya manusia, serta 
memiliki kemampuan reproduksi yang 
tinggi. Pemilihan tikus putih berkelamin 
jantan juga dikarenakan tikus jantan lebih 
stabil bila dibandingkan dengan tikus 
betina serta memiliki kecepatan dalam 
memetabolisme diri.  

Besar sampel penelitian ini 
berjumlah 24 ekor tikus putih jantan galur 
wistar yang telah dihitung dengan 
menggunakan rumus Federer, yakni :  

 
 
dimana arti “t” adalah kelompok perlakuan 
dan “n”  adalah jumlah sampel dalam satu 
kelompok perlakuan. 

Dari hasil perhitungan yang telah 
ada, maka tikus – tikus dalam penelitian ini 
dibagi kedalam 4 kelompok dengan 
masing-masing terdapat 6 ekor tikus 
disetiap kelompoknya, kemudian 
kelompok tikus dibedakan menjadi 
kelompok kontrol negatif yang hanya 
diberikan minum dan pakan standart 
(tanpa adanya paparan asap rokok dan 
tanpa pemberian VCO), kelompok kontrol 
positif hanya diberi dengan paparan asap 
rokok, kelompok perlakuan 1 yang dipapar 
dengan asap rokok dan diberi VCO 

sebanyak 0,45ml, dan kelompok perlakuan 
2 dipapar asap rokok dan diberi VCO 
sebanyak 0,9ml. Sebelum dilakukan 
perlakuan, tikus - tikus telebih dahulu akan 
diadaptasi di dalam  animal house selama 
lima hari dengan minum dan pakan 
standart.  
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah alat bedah minor, botol vial, 
disentrifugasi, ice bath, kapas, kertas tisu, 
kloroform, labu takar, mikropipet, 
microtube, pengaduk, pipet tetes, rak 
tabung, sarung tangan, sonde lambung 
untuk tikus, spektofotometer, spluit 1cc, 
spluit 5cc, tabung reaksi, tabung eppendrof 
dengan EDTA, wadah tertutup, water bath. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah akuades, asam asetat glasial, 
NAOH, rokok kretek, TBA (Thiobarbituric – 
acid), dan Virgin Coconut Oil (VCO). 
 
Prosedur Penelitian 
Perlakuan penelitian dilakukan selama 14 
hari. Pada saat penelitan dilakukan, setiap 
kelompok tikus (kecuali pada kelompok 
kontrol negatif yang hanya dengan pakan 
standar) akan dimasukkan kedalam 
kandang yang di desain secara khusus, 
yaitu kandang yang tidak memiliki ventilasi 
selain lubang tempat masuknya selang 
sambungan dari asap rokok, sehingga 
sebagian besar dari asap rokok akan 
dihirup oleh tikus, dan untuk pemaparan 
dalam penelitian ini menggunakan asap 
dari rokok kretek sebanyak 2 batang rokok. 
Kelompok tikus akan dipaparkan secara 
langsung dan selama 5 menit.  

Setelah dipaparkan, tikus – tikus 
penelitian akan dikeluarkan dari kandang 
tersebut agar tikus dapat bernafas dengan 
bebas dan normal. Selanjutnya pada 
kelompok tikus dengan perlakuan 
diberikan dosis VCO yang telah di 

(t-1) (n-1) ≥ 15 
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tentukan, yaitu 0,45ml pada kelompok 
perlakuan 1, dan 0,9ml pada kelompok 
perlakuan 2. Dalam pemberian dosis VCO 
kepada tikus, sebelumnya ditentukan 
berdasarkan penggunaan secara empiris 
oleh masyarakat yaitu 50ml/hari yang 
kemudian di konversikan ke tikus dengan 
tabel Lawrance, yaitu 50ml x 0,018 = 
0,9ml/hari. 

Setelah perlakuan selama 14 hari, 
di hari ke 15 sampel darah tikus diambil 
sebanyak 3ml dari bagian jantung tikus. 
Darah yang didapat, akan di masukkan 
kedalam tabung darah dan kemudian akan 
disentrifugasi selama 10 menit dengan 
kecepatan 1000rpm untuk mendapatkan 
plasma darah yang kemudian di analisis 
kadar MDA dengan menggunakan metode 
TBA (Thiobarbituric - acid), dan dilanjutkan 
dengan uji kolorimetri dengan 
spektrofotometer.  
 
Cara Pengerjaan Dengan Metode TBA 
Plasma darah yang didapatkan kemudian 
dipindahkan ke tabung baru untuk 
dicampurkan dengan larutan reagen TBA 
0,37%. Selanjutnya campuran akan di 
panaskan dalam water bath selama 60 
menit dengan suhu 95o dan tabung 
dipindahkan ke ice bath  selama 15 menit. 
Setelah dingin sampel yang didapatkan 
akan kembali disentrifugasi selama 15 
menit dengan kecepatan 3000 rpm. 
Kemudian spesimen yang terbentuk akan 
di pindahkan ke kuvet dan siap untuk 
dianalisis dengan spektofometer dengan 
panjang gelombang 545nm.  
 
Analisa Data 
Analisis terhadap kadar MDA dilakukan 
dengan menggunakan perangkat lunak 
komputer. Untuk melihat data 
berdistribusi normal maka dilakukan uji 
parametrik Shapiro – Wilk dan dilanjutkan 
dengan melakukan uji homogenitas 

dengan uji Levene untuk mengetahui 
varian data diantara kelompok penelitian. 
Jika data bedistribusi dengan normal dan 
homogen, maka akan dilanjutkan dengan 
uji one way annova, yang dilanjutkan uji 
LSD (Least Significant Different) untuk 
melihat perbedaan antar kelompok 
perlakuan. Dan bila data tidak terdistribusi 
normal maka akan perhitungan akan 
menggunakan uji Kruskal – Wallis, yang 
dilanjutkan dengan uji Mann – Whitney. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah kadar MDA serum yang 

didapat dianalisis kolorimetrinya dengan 
alat  spektofotometer, maka selanjutnya 
hasilnya akan dianalisis dengan 
menggunakan program komputer, yaitu 
dengan uji parametrik Shapiro – Wilk untuk 
melihat normalitas sebaran data yang 
didapat, dan didapati beberapa data 
variabel yang ada tidak normal dengan nilai 
p < 0.05, sehingga data dikatakan 
berdistribusi tidak normal yang selanjutnya 
dilakukan dengan uji nonparametrik 
Kruskall – Wallis, yang dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Kruskal-Wallis dan 
Median Kadar MDA 

Kelompok 
Perlakuan 

Median 
(%) 

Mean 
Rank (%) 

Kruskal 
Wallis 

(p) 

Kontrol 
Negatif 

14.15768 
7.50 

0.107 

Hanya 
dengan 
paparan asap 
rokok 

18.12033 16.83 

Perlakuan 1 
dengan asap 
rokok + 
0,45ml VCO 

16.48133 14.67 

Perlakuan 2 
dengan asap 
rokok + 
0,9ml VCO 

15.69295 11.00 
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Berdasarkan Tabel 1 didapati 
median kadar MDA terendah ada pada 
kelompok kontrol negatif, dengan nilai 
14.15768 dan yang tertinggi ada pada 
kelompok hanya dengan paparan asap 
rokok, dengan nilai 18.12033. Hasil dari uji 
Kruskal – Wallis didapati mean rank 
terkecil ada pada kelompok kontrol 
negatif, yaitu 7.50% dan yang terbesar ada 
pada kelompok hanya dengan paparan 
asap rokok, yaitu 16.83%. Hasil uji Kruskal-
wallis diperoleh nilai p 0.107 (>0.05) yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kadar MDA yang signifikan 
antar kelompok dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
pemaparan asap rokok dapat 
menyebabkan peningkatan kadar MDA. 
Pada kelompok hanya dengan paparan 
asap rokok memiliki kadar MDA tertinggi 
bila dibandingkan dengan kelompok 
lainnya. Dalam keadaan normal pada 
kelompok negatif, radikal bebas yang 
terbentuk memiliki kadar MDA yang lebih 
kecil, hal ini dikarenakan radikal bebas ada 
yang bersumber dari internal. Radikal 
bebas internal berasal dari gas oksigen 
yang kita hirup sehari – hari dan 
metabolisme aerob. Gas oksigen 
menghasilkan banyak energi namun juga 
dapat menghasilkan ROS (reactive oxygen 
species). Adanya peningkatan radikal 
bebas yang tinggi, menandakan adanya 
ketidakseimbangan antara jumlah radikal 
bebas dengan antioksidan endogen, 
sehingga menyebabkan terjadinya 
perioksidasi lipid yang berlebihan. MDA 
merupakan hasil dari perioksidasi lipid, 
sehingga meningkatnya perioksidasi lipid 
juga dapat menyebabkan peningkatan 
kadar MDA didalam tubuh.6 

Radikal bebas dapat berasal dari 
paparan asap rokok yang mengandung zat 
– zat berbahaya salah satunya timbal yang 
dapat menghambat terbentuknya enzim 

antioksidan yang berfungsi dalam 
menurunkan radikal bebas didalam tubuh, 
sehingga terjadinya stres oksidatif yang 
dapat menyebabkan perioksidasi lipid. 

Pada kelompok perlakuan dengan 
pemberian VCO, menunjukkan adanya 
penurunan kadar MDA bila dibandingkan 
dengan kelompok hanya dengan paparan 
asap rokok. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Subermaniam dkk7 pada tahun 
2014, tentang penelitian VCO menurunkan 
tingkat MDA pada jaringan jantung tikus 
Sprague-Dawley yang diberi makan minyak 
sawit, dan penelitian Momuat dkk8 pada 
tahun 2011, dengan judul pengaruh VCO 
dengan ekstrak wortel terhadap 
perioksidasi lipid. Dari hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa VCO dapat 
mencegah peningkatan radikal bebas 
didalam tubuh, karena VCO  mengandung 
berbagai zat antioksidan seperti fenolik, 
polisterol, dan tokosterol. Kandungan 
tokosterol didalam VCO dapat mencegah 
peningkatan radikal bebas, sehingga dapat 
mencegah peningkatan kadar MDA akibat 
dari paparan asap rokok.  Adanya 
ketidaksignifikannya data pada 
penelitiannya ini, dapat dikarenakan waktu 
penelitian yang kurang lama dilakukan, 
sehingga hal ini juga dapat mempengaruhi 
hasil dari absorbsi warna yang di dapat 
pada pemeriksaan kadar MDA dengan 
spektofotometer. 
 

SIMPULAN 
Hasil kesimpulan dari penelitian ini 

adalah : 
1. Tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan pada pemberian VCO terhadap 
kadar MDA pada tikus putih jantan galur 
wistar yang terjadi akibat paparan asap 
rokok, Dalam penelitian ini, dosis efektif 
pemberian VCO, yaitu 0,9ml (atau setara 
dengan 50ml VCO dosis manusia) lebih 
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baik dalam mencegah peningkatan kadar 
MDA, bila dibandingkan dengan setengah 
dosis pemberian VCO, yaitu 0,45ml (atau 
setara dengan 25ml VCO untuk dosis 
manusia). 
. 
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